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A. Latar Belakang

Seiring semakin populernya penanggalan Masehi sebaenang-
galan resmi multinasionalpenanggalan Hijriah tetap eksis di masyarakat
sebagai pemegang fungsi yang sangat fundamentahda¢laksaan ritualitas
ubudiyah umat Islam. Khususnya ibadah-ibadah yan@it dengan hari yang
ditentukarf Sehingga keabsahan ibadah-ibadah tersebut setanaatis
sangat bergantung pada keakuratan sistem penanggédatik berbasis
syari'ah® Disamping juga perlu menggunakan metode validl ledaborasi
pemahaman konsep sains agar lebih adaptatif tggha#ltualisasi ritme
dinamika kebutuhan masyarakat dan perkembanganpéngetahuat.

Secara konseptual, penanggalan dapat dipahamiaebagvujudan
sistem perhitungan waktu yang satuan-satuannyaadikan dalam ukuran
hari, bulan, dan tahun. Sehingga dalam pengorgaarsaunit-unit waktu
tersebut terbentuklah sebuah sistem pencatat wdsdam periode tertentu.
Konsep tersebut merupakan karakter umum dari spgapnggalan, unit-unit
waktu yang saling berinteraksi membentuk siklusnaatik dan diterapkan

dalam bentuk kalender.

! Moedji Raharjo,Sistem Penanggalan Syamsiah/Mas¢Bandung: ITB), 2001, hal.
14.

2 Seperti pelaksanaan puasa Ramadlan, Zakat, Shibldan lain-lain, lihat dalam: Eni
Nuraeni MaryamsSistem Hisab Awal Bulan Kamariah Dr-ing Khafid Dald&rogram Mawaaqit,
Skripsi Sarjana Fakultas Syariah, IAIN Walisongon&eang, 2010.

3 Zulfahmi Hilmi, Howard R. Turner, TerBains Islam yang Mengagumk&Bandung:
Nuansa), 2004, hal. 76.

* Ibid., hal 75-76. Lihat juga: David A. KingAstronomy in The Service of Islam
(Aldershot: Variorum), 1993, hal. 1.



Dilihat dari perspektif historisnya, inspirator aéigus tujuan klasik
dari penanggalan adalah untuk menyeiramakan mudiiata fenomena
astronomis dengan kebutuhan sehari-hdisamping tujuan konvensionalnya
untuk mencatat regulerisasi waktu harian dan sowgkasi ritualitas religius.
Seperti halnya yang dipraktekkan oleh bangsa Masio dengan membuat
sistem kalender sekitar tahun 2000 SM yang dikefeigan nama Idy
Calendar.

Upaya penyeiramaan musim tersebut menjadi salah feabmena
yang menginspirasi manusia untuk menciptakan sigrewiksi waktu sebagai
reaksi antisipasi gejala alam yang konstdnffada masa-masa selanjutnya,
inspirasi intelektual manusia sangat beragam selsuiggan daya dan kekuatan
suatu peradaban. Implikasinya tampak pada macara kapender yang
tercipta. Maka tidaklah mengherankan jika sekaramgdiketahui bahwa
beberapa sistem kalender mengacu pada satu sildtrenemi€ yang
mengikuti aturan yang tepat, sedangkan sistem #atetainnya mengacu
pada sebuah aturan yang abstrak dan hanya mengghutah siklus berulang
yang tampak memiliki konsep secara astronomis.

Inilah sekilas yang tercermin dari beberapa sispgmentuan awal

bulan kamariah oleh Jama’ah Annadzitama’ah ini melakukan kombinasi

® Lihat dalam Moediji Raharjmp. cit hal. 11.

® Moedji Raharjopp. cit hal. 1-9

" bid., hal. 4.

8 Astronomi adalah bidang ilmu yang mempelajari sedmiah tentang angkasa dan
segala isinya. Lihat dalam Robin Kerrd8engkel llmu Astronomi(Jakarta: Erlangga), 2005,
hal.7.

® http://fimadani.com/mengenal-jamaah-an-nadzir-datawesi/, diakses pada tanggal
3 Oktober 2012.



rukyah dan hisab dalam menentukan awal waktu Raamadtukyah biasanya
dilakukan dengan melihat bulan, melihat pasandpai; dan kondisi angin di
lautan. Sedangkan hisab dilakukan dengan terleddiluld menetapkan waktu
Sya’ban. Menurut mereka, jika kita telah mengetgiamientuan awal Sya’ban
maka akan sangat mudah menentukan awal Ramadharekdguga
menggunakan rumus 58 derajat perjalanan matahariimar ke barat untuk
awal bulan kamariatf

Terlepas dari beberapa metode yang digunakan Amhadetode
rukyah pasang air laut adalah yang pahgglenehdi antara metode yang lain
namun sesuai dengan konsep astronomis. Dimanad&etahui dalam ilmu
oseanografi bahwa pergerakan air laut terjadi sebarkala sebagai akibat
benda-benda langit yang menjadi faktor utama tenyadpasang surut air laut
bergerak secara berkala dan terus menérudleh karena itu, ada
kemungkinan pergerakan pasang surut air laut diakmam sebagai acuan
penentuan waktu.

Asumsi tersebut relevan dengan hukum Newton yamgubgi: *
“Dua benda akan terjadi saling tarik menarik dendakuatan yang
berbanding terbalik dengan pangkat dua jaraknyarigan demikian, berarti
Pasang surut air laut dapat diartikannya sebagakge naik turunnya air laut

akibat pengaruh adanya gaya tarik menarik antarssanbdumi dan massa

10 1bid., lihat juga Hesti Yozefta ArdDinamika Jama’ah An Nadzir Dalam Penen-tuan
Awal Bulan Kamariah(Semarang: Skripsi Sarjana Fakultas Syariah, Malisongo), 2012, td.

1 poerbondo dan Eka Djuasjeyrvei Hidrografi,(Bandung: Refika Aditama), 2012,
cet.2, hal.51-52.

Franciska Petrajani, Paul Strathern, TBigwton dan Gravitasi(Jakarta: Erlangga),
2002, hal. 1.



benda-benda angkasa, khususnya bulan dan matd&teargaruh gravitasi
benda angkasa lain dapat diabaikan karena jard&byajauh atau ukurannya
lebih kecil™®

Namun menjadi sebuah misteri, ketika keterkaitartode rukyah
pasang air laut dengan konsep astronomis pasangautaut tidak nampak
pada kesesuaian awal bulan kamariah versi Annddnigan pemerintah yang
juga mengadopsi metode astronomis dalam penenwarbalan kamariaf*

Diberitakan oleh situs portal news.detik.com pade Rabu tanggal
19 September 2009 M, bahwa sekitar seribu anggataagh Annadzir
melangsungkan sholat Idul Fitri pada hari itu disBeRomanglompoa
Kecamatan Bontomarannu kabupaten Gowa, SulawesitaB&l Padahal
sesuai dengan keputusan pemerintah, hari rayaFlttubaru akan jatuh pada
hari Jum’at tanggal 20 September 2009°MDengan demikian, awal bulan
Syawal versi Annadzir lebih cepat 1 hari dengan étartah. Dijelaskan juga
dalam situs portal tersebut dari hasil wawancarasraetik.com dengan
Ustadz Lukman bahwa Perpindahan bulan Ramadan levabydapat
diketahui dengan mengamati tingkat pasang tertimggiaut dan juga dari

proses pengintaian bulan.

Hand out pelatihan berjudileori Pasang Surut Oleh Letkol Drs. H. Saroso, M.Si
(Jakarta: Dinas Hidro Oseanografi TNI AL), 2011.

““Disampaikan oleh Drs. H. Slamet Hambali, M.SI ketpengujian proposal ini pada
hari Senin, 16 April 2012, jam 09.15-10.15, di kant-akultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang. Lihat juga http://fimadani.com/mengearigah-an-nadzir-dari-sulawesi/, diakses
pada tanggal 3 Oktober 2012.

Phttp://news.detik.com/read/2009/09/19/092304/1 2861 jamaah-an-nadzir-salat-
idul-fitri-hari-ini. Diakses pada tanggal 3 Oktol812.

16 Keputusan Menteri Agama RI nomor 168 tahun 20@t IKementerian Agama RI,
Keputusan Menteri Agama Rl 1 Ramadlan, Syawal, Dlaunhijjah 1381 H — 1432 H/ 1962 M —
2011 M,(Jakarta: Kementerian Agama RI), 2011, hal. 415-417



Hasil pemberitaan news.detik.com tersebut semakenjadikan
metode penentuan awal bulan kamariah versi Annaigzirttama rukyah
pasang air laut sebagai sebuah misteri. Apa selgmaang terjadi dengan
pasang surut air laut? Bagaimana sebenarnya ka@stemomis pasang surut
air laut? Sehingga tidak dapat mencerminkan kegasudengan konsep
penanggalan astronomis.

Untuk mengungkap misteri-misteri tersebut, peraiitdalam skripsi
ini akan difokuskan pada analisa konsep sains hgéurkausalitas antara
pergerakan sistem matahari-bumi-bulan dengan pEkgerpasang surut air
laut. Kemudian hasilnya akan dikomparasikan dergasep penentuan awal
bulan Kamariah.

Namun, karena luasnya laut di Indonesia, lokasi Yaung berbeda
memiliki karakteristik yang berbeda pdfaDitambah lagi jama’ah Annadzir
memiliki jaringan di berbagai daerah di Indonesaperti Jakarta, Medan,
Banjarmasin, Batam, Bogor, dan di berbagai daeiaButhwesi Selataff
Sehingga diperlukan fokus lokasi agar proses péareliebih efektif dan
efisien, serta hasil penelitian yang juga bisalkapikan.

Perbedaan karakteristik laut-laut di Indonesia roaugi dunia secara
umum terbagi menjadi 4 tipe klasifikasi pasang saiulaut™® Tipe tersebut
ditentukan oleh frekuensi air pasang surut setania. Hal ini disebabkan

karena perbedaan respon setiap lokasi terhadappgayleangkit pasang surut.

" Hasil wawancara dengan Prof. Thomas Jamaluddia fadjgal 17 Oktober 2012 M.

18 http://fimadani.com/mengenal-jamaah-an-nadzir-dakawesi/, diakses pada tanggal
3 Oktober 2012.

19 Joenil KaharGeodesi(Bandung: ITB), 2008, hal. 146-149.



Dengan demikian, fokus lokasi penelitian adalaht Ipalabuhan
Tanjung Mas Semarang dengan pertimbangkan posisiSamarang yang
berada di tengah antara Sulawesi Selatan sampait8umnUtara sebagai basis
jaringan Jama’ah Annadzir. Serta tipe pasang dauitSemarang yang sama
dengan laut Makasar, yaitu tipmixed tides prevailing diurnal Perlu
diketahui bahwa laut Makasar merupakan laut yamdekat dengan daerah
cikal bakal Jama’ah Annadzir, yaitu kabupaten GdSwdawesi Selatan.

Dengan latar belakang tersebut, penulis mengajydenelitian de-
ngan judul Rukyah Pasang Air Laut Sebagai MetodeeR®an Awal Bulan
Kamariah (Studi Analisis Dinamika Pasang Surut l&ut Tipe Mixed Tides

Prevailing DiurnalPelabuhan Tanjung Mas Semarang).

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkadagat dua rumusan
masalah yang akan menjadi bahasan utama dalamsisknip Rumusan
masalah tersebut akan digunakan untuk membatagirinsktipsi agar lebih
spesifik dan tidak terlalu melebar, yaitu sebagaikioit:

1. Bagaimanakah karakteristik dinamika pasang sunufaait tipe mixed
tides prevailing diurnalterhadap peredaran matahari, bumi, dan bulan
dalam hubungan sebab akibat?

2. Bagaimanakah hubungan pasang surut air launtiged tides prevailing

diurnal dengan awal bulan Kamariah?

20 suharsono, dkkWaktu Bereproduksi Karang Acropora Nobilis: KaitganDengan
Fase Bulan Dan Kondisi Pasang Suridiakarta: Pusat Penelitian Oseanologi LIPI).



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan utama, yaitu:

1. Mengetahui karakteristik dinamika pasang surutiait tipe mixed tides
prevailing diurnal terhadap peredaran matahari, bumi dan bulan dalam
hubungan sebab akibat.

2. Mengetahui hubungan pasang surut air laut tipeed tides prevailing
diurnal dengan penentuan awal bulan Kamariah.

Di samping itu, diharapkan pembaca dan khususnyalligemen-
dapatkan beberapa manfaat dari penulisan skripsintara lain:

1. Mengetahui tentang keilmuan falak serta probleraatyk.

2. Mendapatkan deskripsi konsep hisab rukyat secgektidb

3. Mendapatkan materi pengembangan limu Falak.

4. Menjadi bagian dari prosgsoblem solvingpada problematika penentuan
awal bulan Kamariah.

5. Mendapatkan tambahan wawasan Islami.

6. Memahami konsep pasang surut air laut dalam tenm dstronomi

7. Bersama-sama untuitguri-nguriilmu falak.

D. Telaah Pustaka
Dari karya-karya ilmiah hasil penelitian yang as@auh penelusuran
penulis belum ada satupun yang secara spesifik @easbtentandgrukyah
Pasang Air Laut Tipe Mixed Tides Prevailing Diurn8ebagai Metode
Penentuan Awal Bulan KamarialSebagian besar hasil penelitian tentang

awal bulan Kamariah yang memiliki kaitan dengan gbiéan ini, secara



umum membahas tentang konsep penentuan awal bamaariah dan sekitar
problematikanya dalam masyarakat.

Untuk pustaka yang terkait dengan penelitian ienyis dapatkan dari
Skripsi Debby Indriawan wisudawan 2006 S1 Jurusan Kelautan Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Diponeg&emarang berjudul
“Studi Pasang Surut Dengan Metode Admiralty Di RaraiTanjung Pakis
Karawang Jawa Barat®' Skripsi Hesti Yozefta Ardi wisudawati S1 Fakultas
Syari'ah Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah Konsentrasinul Falak IAIN
Walisongo Semarang periode 2008 yang berjutiinamika Jama’ah
Annazir Dalam Menentukan Awal Bulan Kamariydh.”Tesis Hasni
wisudawati S2 konsentrasi llmu Falak IAIN Walison§emarang periode
2009 yang berjudulPandangan Jama’ah Annazir Dalam Menentukan Awal
Bulan Qamariyah.®

Penelitian-penelitian tersebut memfokuskan padakgjasang surut
air laut, dan metode-metode yang digunakan oleha'@dmAnnazir dalam
penentuan awal bulan Kamariah. Namun, berbeda depgaelitian penulis,
penelitian Hasni dan Hesti Yozevta Ardi merupakaaliaa astronomis secara
umum terhadap metode-metode yang diaplikasikan 'aamfnnazir dalam
penentuan awal bulan Kamariah. Kedua penelitiasebert juga tidak

melibatkan teori-teori Oseanografi kontemporeraagtpasang surut air laut

2L Debby Indriawan,Studi Pasang Surut Dengan Metode Admiralty Di Ferai
Tanjung Pakis Karawang Jawa Bard&emarang: Skripsi Fakultas Perikanan dan limu ttata
Universitas Diponegoro), 2006, td.

22 Hesti Yozevta ArdiDinamika Jama’ah Annadzir Dalam Menentukan Awala@ul
Kamariah,(Semarang: Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walison@®)12, td.

2 Hasni, Pandangan Jama’ah Annadzir Dalam Menentukan AwdhamiBuKamariah,
(Semarang: Tesis Konsentrasi llmu Falak IAIN Waiigo), 2009, td.



dan analisanya tidak mendetail terhadap karaktsargasurut air laut sebagai
penentuan awal bulan Kamariah.

Buku Praktek Meteorologi Kelautakarya Soerjadi Wirjohamodjojo
dan Sugarin, buk&urvei Hidrografikarya Poerbondono dan Eka Djunasjah,
buku Pengantar Oseanograkiarya Sahala Hutabarat dan Stewart M. Evans,
buku Hidrologi untuk Pengairarkarya Kensaku Takeda, dan buku berjudul
Geodesi karya Joenil Kahar. Buku-buku tersebut berisi amaitentang
informasi yang berkaitan dengan kelautan.

Makalah-makalah dagertemuan pasang surut nasional tahun 2602
Universitas Diponegoro yang banyak menjelaskan likaka karakteristik
pasang surut air laut di Indoneisa. Serta hangbelatihan oleh letnan kolonel
Drs. H. Saroso, M.Si berjuddleori Pasang Surugang menjelaskan konsep
pasang surut air laut dari segi teori dan matemgisinformasi juga banyak
penulis peroleh dari beberapa lagi sumber-sumtfernrasi yang berkaitan
dengan penelitian iffF

Buku-buku dan makalah-makalah tersebut menjelak&asep pasang
surut dalam keilmuan oseanografi dan hidrografilaBadata-data tersebut

tidak dijelaskan kaitan pasang surut air laut daraysal bulan Kamariah.

24 Soerjadi Wirjohamidjojo dan SugariRraktek Meteorologi KelautarfJakarta: Badan

Meteorologi dan Geofisika), 2008. Lihat juga Poertm dan Eka Djuasjat§urvei Hidrografj
(Bandung: Refika Aditama), 2012, cet. 2. Lihat jugahala Hutabarat dan Stewart M. Evans,
Pengantar OseanografiJakarta: Universitas Indonesia Press), 1986 3cétihat juga Suyono
Sosrodarsono dan Kensaku Takeda, Téfidrologi Untuk Pengairan (Jakarta: Pradnya
Paramita), 1980. Lihat juga Joenil Kahar, Geod@&sindung: ITB) , 2008.

% Makalah-makalah yang disampaikan dalam acara TEMSUT NASIONAL 2002,

pada tanggal 3 Oktober 2002, di gedung Widyapuliayakampus Undip Tembalang Semarang,
hasil kerjasama Lembaga Penelitian Universitas m#goro dengan BAKOSURTANAL. Serta
hand out pelatihan oleh Letkol. Laut Drs. H. Sarddcsi. berjudul Teori Pasang Surut (Pasut), di
Dinas Hidro Oseanografi TNI AL, JI. Pantai Kuta \WNL Ancol Timur.
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E. Metode Pendlitian
Adapun metode-metode yang penulis gunakan dalarelipen ini,
adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang relevan dalam penyusunan lipaneini

adalah penelitiarkualitatif dengan menggunakan pendekafanome-
nologis (astronomis kausal komparatdan arithmatik Penelitian kuali-
tatif atau disebut jug&ield Research(Penelitian Lapangan), maksudnya
adalah melakukan penelitian berorientasi pada femanatau gejala yang
bersifat alami yang terjadi di lapangan. Adapunde#atan astronomis
kausal komparatif dan arithmatik dimaksudkan untoénguji seberapa
jauh hubungan sebab akibat secara astronomis aobget fenomena
pasang surut air laut dengan pergerakan objek-oagtonomis dalam
kajian secara teoritis dan matematis.

2. Jenis dan Sumber Data

Data penelitian terbagi dalam dua kelompok, yakatiadorimer

dan data skunder. Mengingat jenis penelitian irdlaudField Research,
maka data primer berupa data yang berasal langdarigsumber data
yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungansuaggdengan
permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini, datangn berupa data pasang
surut air laut yang diperoleh dari hasil obsentasgsung, dokumentasi
pasang surut oleh BMKG Meteorologi Maritim, danadptediksi pasang

surut dalam situs www.pasanglaut.com.
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Sedangkan data skunder berupa materi-materi ygregadeh dari
hasil wawancara dan beberapa dokumen dalam benaldalamn, jurnal,
buku dan artikel yang berkaitan dengan ilmu falakfronomi, dan
oseanografi.

3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode-metode pengumpulan data yang pegutiakan
dalam penelitian, yaitu:
a. Metode Observasi
Dalam metode ini, penulis melakukan observasi langs
terhadap dinamika pasang surut air laut dengan gueradan teknik
Sampling Purposiveyaitu teknik penentuan sampel pada penelitian
kualitatif dengan menggunakan pertimbangan tertérialam hal ini,
penulis memilih pantai Laut Jawa khususnya panteiauhan
Tanjung Mas Semarang yang memiliki tipgeixed tides prevailing
diurnal 2’ yaitu pasang surut yang tiap harinya terjadi &atupasang
dan satu kali surut, dan terkadang dua kali paslamgdua kali surut
dalam waktu dan ketinggian yang sangat berbeda.
Penentuan lokasi ini mempertimbangkan posisi lam&ang
yang berada di tengah antara Sulawesi Selatan s&upetera Utara

sebagai basis jaringan Jama’ah Annadzir. Sertap@sang surut laut

% Tim penyusun,Pedoman Penulisan Skrips{Semarang: Fakultas Syariah IAIN
Walisogo), 2010, hal. 25

2" Disampaikan oleh Ir. Djoko SetyaDjit dalahemu Pasang Surut Nasional 200i2
Semarang 3 Oktober 2002. Lihat juga dalam Suharsdikk, Waktu Bereproduksi Karang
Acropora Nobilis: Kaitannya Dengan Fase Bulan Dapnidisi Pasang SurutJakarta: Pusat
Penelitian Oseanologi LIPI).
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Semarang yang sama dengan laut Makasar, yakny#mg terdekat
dengan daerah cikal bakal Jama’ah Annadzir, yahwugaten Gowa,
Sulawesi Selatan.

Dalam metode ini, penulis bermaksud untuk mengecek
validitas dokumen data-data pasang surut dari BMW&eorologi
Maritim dan www.pasanglaut.com dengan pergerakaargasurut air
laut di pantai Pelabuhan Tanjung Mas Semarang.imiadilakukan
mengingat kebutuhan data membutuhkan observashdapadalam
waktu yang sangat lama. Sehingga untuk efektititas efiensi proses
penelitian, penulis mencukupkan untuk lebih menggan kolaborasi
data pasang surut dari BMKG Meteorologi Maritim denw.pasang-
laut.com dengan acuan validitas kedua data tersingan observasi

secara langsung di pantai Pelabuhan Tanjung Mas/aem

. Metode Dokumentasi

Metode ini diperoleh dari catatan, buku, surat kab@jalah,
dan lain sebagainya dari para ahli dan pakar keilmerkait. Untuk
skripsi ini, data-data dokumentasi didapatkan deferapa sumber
dengan dua kelompok yakni primer dan skunder. Pataer adalah
data pasang surut air laut yang didapatkan daraBddeteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pelabuhan Tanjunlylas
Semarang dan situs www.pasanglaut.com. Sedangkian stander
berupa materi-materi dokumen dalam bentuk makglahal, buku

dan artikel yang berkaitan dengan materi penelitian
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Data pasang surut dari BMKG merupakan data hasgmiasi
langsung (pengamatan manual) yang dilakukan olékrbpa petugas
secara bergantian dengan bantuan alat yang di getem pasang
surut selama 24 jam/hari. Alat ini dipasang di dek#ir pantai
dengan skala tertentu dan dijadikan acuan utamamdg@lencatatan
perubahan tinggi permukaan laut setiap jam. Haaii dbservasi
tersebut dibuat dalam bentuk tabel-tabel pasangut siyang
dipublikasikan dalam sebuah buku pasang surut.

Perlu diketahui bahwa stasiun pasang surut Semaxdalgh
salah satu dari rangkaian 54 stasiun pasang seroigmen nasional
yang dioperasikan oleh BAKOSURTANAL. Pengelolaaasgin ini
dilaksanakan dengan bekerja sama dengan pengelpkelabuhan
PELINDO Il Semarang®

Data pasang surut www.pasanglaut.com merupakan data
prediksi potensi dan dinamika pasang surut air. [&itis ini ditujukan
untuk memperoleh informasi tinggi muka laut di masendatang pada
saat dan lokasi tertentu. Dalam hal ini, penulis@emtukan lokasi pada
laut Semarang dengan lintang tempat 6° 58’ LS dHi® 25 BT.
Hasil prediksi ditampilkan dalam tabel yang bejmin dan tinggi
muka air. Prediksi pasang surut dilakukan denganummkan atau
mencari komponen-komponen pasang surut dari dasangasurut

dalam rentang pengamatan tertentu yang telah d¢iakuPendekatan

28 parluhutan Manurung, et.aBda Indikasi Kenaikan Permukaan Air Laut Di Pantai
Semarangdisajikan dalam rangka temu pasang surut nask@2 di Semarang 3 Oktober 2002.
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yang dipakai untuk mendapatkan komponen-komponsangasurut
adalah analisa harmonik. Cara yang lazim dipakailadd metode
admiralty atau kuadrat keci.

Selain data pasang surut air laut, www.pasanglamut.juga
menyediakan data astronomis harian seperti fasenptérbit bulan
dan matahari, kulminasi bulan dan matahari, tenmermmlan dan
matahari, diameter sudut bulan dan matahari, jaudn dan matahari
dari bumi, dan kalender bulan. Data-data terselmdjikdan dengan
tampilan yang menarik dan praktis. Namun per tahnggduli 2012,
situs ini hanya menyediakan data mulai dari buéamudri 2011 sampai
Desember 2013. Jadi tidak tersedia data-data apaplan tahun-
tahun tersebut.

Untuk data deklinasi, penulis memperolehnya dadgmm
Winhisab 0.2. Kemudian untuk mencari lintang dajubuempat
penulis menggunakan program Google Earth versi2&&13.
Sedangkan untuk mencari ketinggian hilal, penulisnggunakan
program Starry Night Backyard.

c. Metode Wawancara
Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan misi
yang tidak ditemukan melalui metode observasi maumetode
dokumentasi. Di mana penulis mendapatkan keterakei@nangan

dari responden yang ahli dalam keilmuan terkait.

29 poerbondono dan Eka Djunasj8irvei Hidrografi,(Bandung: Refika Aditama),
2005, hal. 67.
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4. Metode Analisa Data

Semua data yang terkumpul selanjutnya akan pemoldis dan
analisa. Bentuk analisa yang digunakan adataitent analisiganalisa
isi) melalui teknik deskriptif. Bertujuan untuk membuat deskripsi atau
gambaran secara sistematis dan akurat mengenaimés@o yang
diselidiki*® melalui pendekatafenomenologis (astronomis kausal kom-
paratif) danarithmatik untuk mencari hubungan kausalitas atas data-data
penelitian yang telah terkumpul dari sisi teoritésn matematis.

Dalam hal ini, data pasang surut dari situs wwwapgkut.com
dan catatan hasil pengamatan stasiun pasang surdauh BMKG
pelabuhan Tanjung Mas akan dianalisa melalui koagyalata pergerakan
sistem matahari, bumi, dan bulan dalam waktu dagkia waktu yang
sama. Proses ini penting untuk dilakukan karenaitgs matahari dan
gravitasi bulan merupakan faktor utama atas tanj@dienomena pasang
surut air laut.

Pergerakan matahari, bumi, dan bulan telah dikétasamgat
berpengaruh atas dinamika pergerakan pasang surulaw secara
langsung. Sehingga memungkinkan adanya kausaldaésmddinamika
yang konstan, itulah fokus utama dari kajian awal Dinamika yang
konstan dari ketiga objek terkait akan sangat bgeh@alam pemetaan

hubungan pasang surut air laut dengan penentudrbaiaa kamariah.

30 | ihat Winarno SurakhmadRengantar Penelitian limiah: Dasar, Metoda, dan fi&k
(Bandung: Tarsito, 1985), Edisi ke-7, hal. 139-1#ihat juga Imam Suprayogo dan Tobroni,
Metodologi Penelitian Sosial-Agam@et. Il (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 200),136-
137.
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Untuk mencari hubungan pasang surut air laut depgagerakan
matahari, bumi, dan bulan, analisa dibagi dalana tigtegori, yakni
analisa pasang surut harian, bulanan, dan tahlargan pengkategorian
ini diharapkan semua dinamika pasang surut dapdeteksi, sehingga
dapat dianalisa lebih lanjut.

Data-data pasang surut tersebut akan dijadikanl teskebinh
dahulu berdasar kategori analisa. Pada analisandmladata-data
diklasifikasikan menurut bulan Kamariah. Hal iniatukan mengingat
penanggalan Kamariah dan pasang surut air laut-sama memiliki
hubungan dalam hal acuannya terhadap fenomena. blgdoel pasang
surut tersebut selanjutnya dikomparasikan dengdrel tapergerakan
matahari dan bulan dalam bentuk deklinasi, waktnjlkmsi, waktu
oposisi, waktu kulminasi, dan lain sebagainya. Keiau hasil dari
komparasi data tersebut akan digeneralisasikamndia¢antuk karakteristik
pasang surut air laut yang dihubungkan dengan féese-bulan dan
matahari.

Selanjutnya tabel dinamika pasang surut air laldndaiga hari
sebelum dan sesudah konjungsi setiap bulan dalam tahun akan
dianalisa dengan memperhatikan dua fokus utamamillaapergerakan
pasang surut air laut, yaitu titik tertinggi pasamgktu saat pasang dan

surut.
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F. Sistematika Penulisan

Sebelum penulis menguraikan dan menuangkan perahasakesuai
dengan judul skripsi, maka terlebih dahulu peratian menguraikanya dalam
sistematika pembahasan. Sistematika penulisansskmip penulis bagi dalam
lima bagian, yaitu :

Bab 1: Pendahuluan, meliputi latar belakang masalahusan masa-
lah, tujuan dan manfaat penulisan, telaah pustaietpde penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab 2: Konsep Hisab Rukyah Dalam Penentuan AwahBilama-
riah. Meliputi pengertian hisab dan rukyah, dasakum hisab dan rukyah,
metode dan kriteria penentuan awal bulan Kamagaghkasi rukyah pasang
air laut.

Bab 3: Pasang Surut Air Laut Pelabuhan Tanjung $&amarang. Me-
liputi pengertian pasang surut air laut, jenis tip@ pasang surut air laut, teori
pasang surut air laut, dan keadaan pasang surlduiPelabuhan Tanjung
Mas Semarang.

Bab 4: Pasang Surut Air Laut Tipdixed Tides Prevailing Diurnal
Pelabuhan Tanjung Mas Semarang Untuk Penentuan Buwah Kamariah.
Meliputi validitas data pasang surut air laut daya sumber berbeda, analisa
karakteristik dinamika pasang surut air laut dalambungannya dengan
pergerakan matahari, bumi dan bulan, dan analibarfyan pasang surut air
laut dengan awal bulan kamariah.

Bab 5: Penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran,pe&nutup.



